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ABSTRACT 

 

 Unemployment is a complex problem and can have an impact 

on related factors. The higher the unemployment rate will lead to 

poverty and crime and other social problems. The success of economic 

development in a region can be seen from the level of unemployment in 

that region. This is because it can be one indicator to show the level of 

welfare caused by economic development. Basically, economic 

development is an effort and policy aimed at improving the standard of 

living of the community, expanding employment, equalizing community 

income, increasing regional economic relations, and shifting economic 

activities from primary to secondary and subsequently to tertiary. 

This research is a quantitative descriptive study using data 

obtained from the Central Statistics Agency in Central Java Province. 

The variables used in this study are Unemployment Rate, Gross 

Domestic Regional Product (GDRP), Foreign Capital Investment 

(FCI), and Domestic Capital Investment (DCI). The analysis method 

used in this study is multiple linear regression with the analisys tool 

Eviews 10. The results of the analysis show that the Gross Regional 

Domestic Product (GDRP) and Foreign Capital Investment (FCI) have 

a positive and significant effect on the unemployment rate in Central 

Java Province in 1997-2017 while the variable Domestic Capital 

Investment (DCI) had a negative and significant effect on the 

unemployment rate in Central Java Province in 1997-2017. 

 

Keywords: Unemployment Rate, GDRP, Foreign Capital Invesment, 

and Domestic Capital Investment 
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ABSTRAK 

 

Pengagguran merupakan masalah yang kompleks dan bisa 

memberikan dampak pada faktor-faktor yang terkait. Semakin tinggi 

tingkat pengangguran maka akan menimbulkan kemiskinan dan tindak 

kriminalitas serta masalah sosial lainnya. Keberhasilan pembnagunan 

ekonomi di suatu wilayah dapat dilihat dari tinggi rendahnya angka 

pegangguran di wilayah tersebut. Hal ini dikarenakan dapat menjadi 

salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan yang 

ditimbulkan oleh pembangunan ekonomi. Pada hakikatnya 

pembangunan ekonomi merupakan usaha dan kebijakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, memeperluas lapangan 

kerja, memeratakan pendapataan masyarakat, meningkatkan hubungan 

perekonomian regional, dan pergerseran kegiatan ekonomi dari primer 

ke sekunder dan selanjutnya ke tersier.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

mengguanakan  data yang di dapat dari Badan Pusat Statistik yangada 

di Provinsi Jawa Tengah. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahTingkat Pengangguran,  Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB), Penanaman Modal Asing (PMA), dan Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN). Metode aanalisisi yang diguankan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan alat analisis Eviews 

10. Dari hasil analisis tersebut diproleh hasil bahwa Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dan Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di  

Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-2017 sedangkan variabel Pananaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 1997-2017. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran, PDRB, Penanaman Modal Dalam 

Negeri, dan Penanaman  Modal Asing 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekonomian di Indonesia masih dalam tahap 

perkembangan. Kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah memiliki peran strategis dalam menentukan laju 

pertumbuhan ekonomi.  Beberapa upaya pemerintah untuk 

mempertahankan kesetabilan perekonomian yaitu menerapkan 

kebijakan pendapatan negara. Kebijakan pendapatan negara 

merupakan kebijakan pemerintah terhadap penerimaan serta 

pengeluaran demi tercapainya pertumbuhan dan stabilitas 

perekonomian secara umum (Andriyani dan Nurmauliza, 2018).  

Perekonominan di Indonesia masih dalam masa transisi 

dari masyarakat tradisional menuju ke masyarakat industri 

modern. Jumlah penduduknya menempati urutan ke-4 terbesar 

di dunia. Pemerintah masih berusaha untuk meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan dengan cara  menyediakan kebutuhan 

pokok bagi masyarakat, pendidikan, sarana kesehatan, dan 

lapangan kerja.   

Amiruddin (2018) dalam risetnya mengungkapkan bahwa 

investasi yang dilakukan oleh Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) mencapai 692,8 

triliun rupiah pada tahun 2017. Hal ini memberikan dampak 

yang sangat signifkan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
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Indonesia. Semakin banyak jumlah PMA maka semakin cepat 

pertumbuhan ekomoni di Indonesia.  

Perkembangan ekonomi dilihat dari semakin 

berkembangnya kelompok usaha masyarakat sehingga 

berpengaruh pada meningkatnya taraf hidup masyarakat, 

terbukanya lapangan kerja, pemerataan pendapatan masyarakat 

dan penurunan jumlah pengangguran (Andriyani dan 

Nurmauliza, 2018).   

Salah satu daerah otonom yang sedang dalam proses 

pembangunan ekonomi adalah Provinsi Jawa Tengah. 

Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dari masyarakat (Maemunah dkk, 2017). Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Jawa Tengah, 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Tengah pada tahun 

2012 meningkat sebesar 6,3% yaitu dari Rp 198,3 triliun pada 

tahun 2011 menjadi 210,8 triliun pada tahun 2012. Sektor 

industri dan perdagangan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di provinsi jawa tengah.  

Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks 

yang akan memberikan dampak pada semua faktor yang terkait. 

Semakin tinggi tingkat pengangguran maka akan menimbulkan 

banyak tindak kriminalitas dan berbagai masalah sosial yang 

lainnya (Badan Pusat Statistik, 2007).  Keberhasilan 

pembangunan ekonomi di suatu wilayah dapat dilihat dari tinggi 

rendahnya angka pengangguran di wilayah tersebut. Hal ini 

dikarenakan penggangguran dapat dijadikan salah satu indikator 
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untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan yang ditimbulkan 

oleh pembangunan ekonomi. Pada hakekatnya, pembangunan 

ekonomi merupakan usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup  masyarakat, memperluas lapangan 

kerja, memeratakan pendapatan  masyarakat, meningkatkan 

hubungan perekonomian regional, dan pergerseran kegiatan 

ekonomi dari primer ke sekunder selanjutanya ke tersier 

(Cahyani, 2016). 

Mankiw (2001) mengatakan bahwa salah satu alasan 

mengapa suatu negara menghadapi masalah pengangguran 

adalah pencari kerja. Pencari kerja adalah proses pencocokan 

pekerja dengan pekerjaan yang tepat. Pekerja yang 

diberhentikan akan mencari pekerjaan baru yang sesuai. Akan 

tetapi pada kenyataannya, setiap pekerja memiliki keahlian 

yang berbeda, pekerjaan memiliki atribut-atribut yang 

berlainan, serta informasi yang terkait dengan calon tenaga 

kerja dan lowongan kerja tidak tersebar ke semua perusahaan 

dan rumah tangga dalam perekonomian. 

Angkatan kerja menggambarkan jumlah penduduk yang 

secara aktual  memberikan kontribusi terhadap produksi barang 

dan jasa di suatu wilayah/negara. Survei yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik menginformasikan bahwa jumlah 

angakatan kerja di Provinsi Jawa Tengah pada bulan agustus 

2018 sebesar 18,06 juta orang, turun 0,17 juta orang 

dibandingkan bulan februari 2018 dan naik 0,5 juta orang pada 

bulan agustus 2017. Pekerja dan pengangguran merupakan dua 
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komponen yang membentuk angkatan kerja. Penduduk yang 

bekerja pada agustus 2018 sebesar 17,25 juta orang, menurun 

0,22 juta orang dibanding februari 2018 dan meningkat 0,06 

juta orang dibanding agustus tahun 2017. Sementara itu jumlah 

pengangguran sebanyak 0,81 juta orang, mengalami kenaikan 

sekitar 40 ribu orang dibanding bulan februari 2018 dan dan 

berkurang sebesar 10 ribu orang dibanding tahun lalu. 

Walaupun terjadi peningkatan jumlah angkatan kerja, 

tetapi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami 

penurunan. TPAK pada agustus 2018 tercatat sebesar 68,56 %. 

turun sebesar 1,02 % dibanding enam bulan yang lalu dan turun 

juga sebesar 0,55 dibanding setahun yang lalu. Penurunan 

TPAK mengindikasikan adanya  penurunan potensi ekonomi 

dari sisi suplai tenaga kerja. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator  

penting dalam menilai kinerja suatu perekonomian negara, 

terutama untuk melakukan analisis terhadap pembangunan 

ekonomi yang telah dilaksanakan. Suatu negara dikatakan 

mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi peningkatan 

produksi barang dan jasa setiap tahunnya. Pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat akan memberikan dampak yang 

positif berupa berkurangnya angka pengangguran dan 

meningkatnya kesejahteraan sosial (Andriyani  dan Nurmauliza, 

2018). 

Pengangguran juga dipengaruhi oleh investasi. Investasi 

ini merupakan pengeluaran atau pembelanjaan yang dilakukan 
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oleh penanam suatu modal atau perusahaan untuk membeli 

barang modal dan juga perlengkapan produksi, guna 

meningkatkan kemampuan memproduksi barang dan jasa 

(Sukirno, 2000). Investasi juga diartikan sebagai suatu sarana 

dimana dana dapat ditempatkan dengan harapan akan 

menghasilkan pendapatan yang positif dan meningkatkan 

nilainya. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja bagi para 

tenaga kerja. Selain itu investasi dapat meningkatkan kapasitas 

produksi. Semakin besar kapasitas produksi maka akan semakin 

banyak tenaga kerja yang diperlukan, dengan asumsi full 

employment. Hal tersebut dikarenakan investasi adalah 

penambahan fatok-faktor produksi termasuk tenaga kerja 

(Cahyani, 2016). 

Tenaga kerja adalah jumlah penduduk dalam usia kerja 

yang berhasil memperoleh lapangan pekerjaan untuk 

memproduksi barang dan jasa, kemudian menerima balas jasa 

berupa upah.  Kondisi ketenagakerjaan yang baik dapat dilihat 

dari jumlah antara pengangguran dan penduduk yang bekerja 

pada sektor-sektor perekonomian yang ada. Jumlah penduduk 

yang bekerja di setiap sektor atau lapangan usaha menunjukkan 

kinerja sektor tersebut dalam penyerapan tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil pengamatan, sektor atau lapangan pekerjaan 

yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah sektor 

pertanian yaitu sebesar 4,20 juta orang (24,38 %) kemudian 

sektor industri, perdagangan, dan kontruksi masing-masing 
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sebesar 3,78 juta orang (21,78%) dan 3,22 juta orang (18,69%) 

dan 1,51 juta orang (8,75%). (Berita Resmi Statistik, 2018). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada uraian di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-

2017 ? 

2. Bagaimana pengaruh PMDN terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-

2017 ? 

3. Bagaimana pengaruh PMA terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-

2017 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-

2017. 

2. Untuk mengetahui pengaruh PMDN terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-

2017. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh PMA terhadap tingkat 

pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 1997-

2017. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapaun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Pemerintah: Riset ini dapat dijadikan sebagan 

bahan evaluasi sebelum menentukan  kebijakan yang 

berkaitan dengan perekonomian dan ketenagakerjaan 

di provinsi Jawa Tengah. 

2. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi: Diharapkan 

data dari riset ini dijadikan sebagai acuan untuk 

pengembangan penelitian yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti: Riset ini dapat memberikan wawasan 

ilmu pengetahuan yang lebih luas agar dapat dijadikan 

sebagai bekal untuk mempelajari ilmu-ilmu ekonomi 

dan ilmu yang terkait 

E. Sistematika Pembahasan  

Penulisan karya ilmiah ini terbagi menjadi 5 bab yang 

saling terkait dengan perinciannya seperti berikut ini:   

BAB I memaparkan atau menjelaskan tentang pendahuluan dari 

penulisan skripsi yang berisi penyebab permasalahan, rumusan 

masalah, arahan penelitian, keuntungan yang dicapai, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II pada bab ini berisi tinjauan pustaka yang memuat 

landasan teori, hipotesis, dan beberapa penelitian sebelumnya 
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yang terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada bab ini juga terdapat kerangka pemikiran teoritis, dan 

jawaban sementara (hipotesis).  

BAB III merupakan metode penelitian yang di dalamnya 

termuat rancangan penelitian, jenis dan sumber data, populasi 

dan sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 

pengujian instrumen, serta metode analisis data. 

BAB IV merupakan pembahasan, pada bab ini membahas 

tentang hasil dari penelitian yang bersumber dari data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 

selanjutnya dilakukan analisis data, dan interpretasi hasil 

pengolahan data. Pengolahan data menggunakan evieuws 0.9. 

BAB V merupakan penutup yang mana pada bab ini terdapat 

kesimpulan dan saran. 

Setelah bab penutup yang selanjutnya yaitu di bagian 

akhir sekripsi terdapat referensi dan lampiran yang berisi bahan 

acuan yang digunakan dalam penelitian serta berisi informasi 

terkait dengan penelitian yang perlu dilampirkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengangguran merupakan masalah yang kompleks karena 

dapat dipengaruhi dan mempengaruhi faktor-faktor yang saling 

berkaitan, jika masalah pengangguran tidak diatasi dengan 

segera, maka akan menimbulkan kerawanan sosial dan 

berpotensi mengakibatkan kemiskinan. Sehingga penurunan 

tingkat pengangguran menjadi hal yang harus diperhatikan. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan 

metode analisis regresi linear berganda. Variabel yang 

digunakan tingkat pengangguran terbuka sebagai variabel 

independen, sedangkan variabel dependennya adalah PDRB, 

Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN). Dengan menggunakan variabel tersebut dapat 

di tarik kesimpulan: 

 

1. Variabel pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. Ini menunjukkan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Jawa Tengah selama periode 1997-

2017 malah memperparah/meningkatkan tingkat 

pengangguran. 
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2. Variabel Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. Artinya peningkatan jumlah modal asing yang 

diinvestasikan di Jawa Tengah periode 1997-2017 

meningkatkan jumlah pengangguran terbuka. 

3. Dari semua variabel yang ada hanya variabel PMDN 

yang memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa 

Tengah. Artinya selama periode 1997-2017 peningkatan 

jumlah modal dalam negeri memperbaiki tingkat 

pengangguran terbuka. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan 

perbaikan dan pengembangan dalam penelitian-penelitian 

berikutnya. 

1. Variabel yang digunakan hanya 3 independen (PDRB, 

PMA dan PMDN), sedangkan penyebab terjadinya 

tingkat pengangguran terbuka disebabkan oleh banyak 

variabel. Diharapkan pada penelitian yang selanjutnya 

perlu menambahkan variabel-variabel lain dan bahkan 

meninjau kembali variabel yang digunakan penulis. 

2. Rentan waktu yang digunakan penulis dirasa cukup 

pendek yakni hanya 22 tahun dari 1997 sampai 2017. 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan rentan waktu ini 

dapat diperpanjang sehingga dapat dilihat secara jangka 
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panjang variabel apa saja yang mempengaruhi 

ketimpangan tingkat ketimpangan. 

C. Saran 

1. Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi menjadi 

faktor yang meningkatkan tingkat pengguguran terbuka. 

Ini menjadi hal yang harus di perhatikan, supaya 

peningkatan menjadi faktor yang membuka lapangan-

lapangan pekerjaan baru, agar pengangguran bisa 

dikurangi 

2. Sama dengan pertumbuhan ekonomi, PMA juga menjadi 

faktor yang meningkatkan tingkat pengangguran 

terbuka. Ini juga menjadi hal yang patut di perhatikan, 

agar investasi asing dapat di arah kan tidak hanya pada 

sektor-sektor padat modal, namun juga sektor padat 

karya. 

3. Dari penelitian ini, hanya variabel PMDN yang memiliki 

pengaruh negatif, artinya investasi yang dilakukan 

melalui PMDN ini telah memberikan efek yang positif 

dalam pengurangan pengangguran. Ini juga harus 

menjadi perhatiann, supaya dapat memaksimalkan 

modal dalam negeri dalam mengurangi pengangguran. 
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